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ABSTRAK

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menggambarkan sistem akuntansi khususnya
persediaan pada Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian
(DISKOMINFO) Kota Semarang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem
akuntansi persediaan pada instansi, mengetahui kelemahan pencatatan instansi dan
mengetahui solusi kelemahan pencatatatan agar menjadi lebih baik.

Data untuk tugas akhir ini diperoleh dari studi pustaka dan wawancara secara
langsung dengan pihak Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian
(DISKOMINFO) Kota Semarang yang kemudian dianalisis secara mendalam untuk
memperoleh gambaran riil yang terjadi di dalam instansi tersebut, metode yang
digunakan kali ini adalah menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Data
yang diperoleh melalui data primer dan data sekunder.

Hasil studi pustaka dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa sistem
akuntansi persediaan sudah cukup efektif. Dalam melakukan pencatatan
menggunakan sistem periodik, sedangkan metode penilaian persediaan menggunakan
metode FIFO. Sistem akuntansi merupakan alat yang digunakan kantor yang
bertujuan dalam mengamankan harta yang dimiliki kantor.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi, Persediaan, Periodik, Metode FIFO
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ABSTRACT

This Final Project aims to describe the accounting system accounting system,
especially inventory at the Communication, Informatics, Statistics and Persandian
(DISKOMINFO) Semarang City. The purpose of this study was to determine the
accounting system at the agency, find out the weaknesses of the agency's recording,
and find out the solution to the weaknesses of recording to make it better and find out
the solution to the recording weaknesses to make it better.

Data for this final project is obtained from literature study and direct
interviews with the and interviews directly with the Communication, Informatics,
Statistics and Persandian (DISKOMINFO) Semarang City which is then analyzed in
depth to obtain a real picture, analyzed in depth to obtain a real picture that occurs in
the agency, the agency, the method used this time is using a qualitative descriptive
analysis approach, qualitative descriptive analysis approach. Data obtained through
primary data and secondary data, secondary data.

The results of the literature study and interviews show that the inventory
accounting system is quite effective. In conducting recording using a periodic system,
while the inventory valuation method uses the FIFO method, using the FIFO method.
The accounting system is a tool used by the office which aims to secure the assets
owned by the office.

Keywords: Accounting System, Inventory, Periodic, FIFO Method
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era modern, perkembangan teknologi telah menjadi pendorong
utama perubahan dalam berbagai aspek kehidupanlndonesia telah mengalami
kemajuan signifikan di berbagai sektor, termasuk teknologi, ilmu pengetahuan,
dan pemerintahan. Kemajuan teknologi telah mengubah cara informasi diproses
dan dikelola secara revolusioner. Teknologi memiliki peranan yang sangat
penting di semua bidang, termasuk penerapan sistem informasi di berbagai
lembaga. Perkembangan ini memberikan dampak besar terutama dalam
meningkatkan efisiensi kerja dengan menggunakan sistem berbasis komputer.
Kemajuan teknologi informasi juga telah mendorong perkembangan yang
signifikan di berbagai bidang, termasuk di lembaga pemerintahan. Seiring
dengan perkembangan teknologi informasi, penggunaan sistem informasi
semakin meluas di berbagai organisasi karena kemudahan dalam mengakses

informasi dan mengurangi kesalahan serta kelalaian pengguna. (Kurniawansyah

et al., 2023)

Sistem akuntansi merupakan suatu kumpulan catatan transaksi keuangan,
baik secara manual maupun melalui komputerisasi, yang digunakan untuk
merekam, mengkategorikan, menganalisis, dan melaporkan data manajemen

keuangan dengan efisien. (Warren, Reeve, 2005) sistem akuntansi merupakan



suatu mekanisme yang bertanggung jawab atas pengumpulan, interpretasi,
deskripsi, dan pelaporan informasi terkait dengan aktivitas operasional dan
keuangan perusahaan. Dalam hal persediaan, sistem akuntansi memiliki peran
krusial dalam mengelola aset perusahaan, terutama dalam mencegah manipulasi
terhadap persediaan. Dengan penerapan sistem yang efektif, kemungkinan
kesalahan pencatatan dan kehilangan barang persediaan dapat diminimalisir

sehingga persediaan yang ada menjadi lebih terlindungi. (Sulistiyono, 2022).

Persediaan memiliki peran krusial dalam operasi perusahaan dan secara
signifikan memengaruhi laba perusahaan melalui penilaian dan harga pokok
penjualan. Besarnya nilai persediaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan
sangat tergantung pada metode yang digunakan serta konsistensinya dari tahun
ke tahun. Penggunaan metode yang efektif dalam mencatat dan menilai
persediaan dapat berdampak positif terhadap keuntungan perusahaan. Oleh
karena itu, manajer yang bertanggung jawab atas pengelolaan operasional
perusahaan harus memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen
persediaan, terutama dalam hal pencatatan dan penilaian persediaan. Manajemen
persediaan barang merupakan bagian integral dari operasional yang dilakukan
oleh Dinas Kominfo Kota Semarang. Untuk menetapkan tingkat persediaan yang
optimal, terdapat serangkaian aturan yang dikenal sebagai sistem pengelolaan
persediaan. Kelebihan persediaan, yang juga dikenal sebagai overstock, dapat

menghasilkan dana yang tidak produktif dan meningkatkan risiko kerusakan



barang serta biaya penyimpanan yang lebih tinggi. Tujuan dari sistem ini adalah
memastikan ketersediaan sumber daya yang tepat, dalam jumlah yang tepat, dan
pada waktu yang tepat. Setiap entitas, baik itu lembaga pemerintah maupun
swasta, memiliki aset yang mungkin berupa aset fisik atau non-fisik. (Chanifah,
2021).

Menurut Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) nomor 05, barang dan
perlengkapan yang dibeli dan disimpan untuk digunakan dianggap sebagai
persediaan. Misalnya, barang habis pakai seperti alat tulis kantor, barang tak
habis pakai seperti bagian peralatan komputer, bahan cetak, dll. Barang habis
pakai adalah barang yang hanya dapat digunakan sampai batas waktu atau jumlah
tertentu. Setelah batas waktu atau jumlah tersebut habis, barang tersebut harus
dibuang dan diganti dengan barang baru. Barang habis pakai dapat berupa kertas,
penghapus, stopmap, pensil dll. Oleh karena itu, kegiatan pengelolaan barang
habis pakai harus dilakukan secara teratur, rinci, dan sesuai dengan peraturan
yang ada agar pemenuhan barang habis pakai yang diperlukan dapat berjalan
dengan baik. Kinerja perkantoran tidak mungkin terjadi tanpa alat tulis kantor
yang memadai. Sementara itu, kegiatan pendataan, pencatatatan, dan pelaporan
barang diperlukan untuk mengelola alat tulis kantor secara efektif (Khoirul,

2019).

Peneliti sebelumnya yaitu Biantong & Anastasia Jumriaty Biantong

(2022) dengan judul “Manajemen Pengelolaan Aset Darah Berbasis Sistem



Informasi Manajemen Barang Daerah (SIMBADA) pada Badan Pengelolan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Malang” mencerminkan kebutuhan untuk
memahami dan meningkatkan efektivitas pengelolaan aset daerah di Kota
Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan, merinci
tantangan. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
SIMBADA telah diimplementasikan, mengindentifikasi hambatan yang dihadapi
oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah dalam pengelolaan aset.
Terdapat hambatan yang melibatkan aspek sumber daya manusia, regulasi, dan
fleksibilitas aplikasi.  Sumber daya manusia di Kota Malang masih perlu
peningkatan kualitasnya, terutama dalam kesadaran mengelola barang daerah dan
pemahaman tentang teknologi informasi dan komunikasi. Disamping itu,
ketidakjelasan regulasi. terkait penyimpanan data.- SIMBADA menyebabkan
masalah pencatatan, seperti barang yang tidak tercatat atau tercatat tanpa barang.
Selain itu, kerja sama dengan pihak swasta dan dinas lain membuat SIMBADA
bersifat tertutup, memakan waktu dalam koordinasi, sedangkan pembaharuan
aplikasi ini memaksa matikan server dan menimbulkan masalah validasi data
yang dapat menunda pencairan dana. Dengan demikian, perlu adanya upaya
holistik dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mengatasi
ketidakjelasan regulasi, serta meningkatkan fleksibilitas aplikasi SIMBADA

untuk memastikan implementasi yang efektif di Kota Malang.



Dinas Kominfo adalah unsur pelaksana urusan pemerintahan dipimpin
oleh Kepala Dinas dan ditugaskan membantu Walikota Semarang melaksanakan
urusan pemerintahan dalam bidang komunikasi, informastika, statistik dan
persandian yang menjadi kewenangan daerah serta tugas pembantuan yang akan
ditugaskan kepada daerah. Tugas pembantuan yang diberikan kepada
Diskominfo merupakan kewajiban yang diserahkan oleh pemerintah pusat atau
pemerintah provinsi kepada daerah untuk melaksanakan sebagian tugas
pemerintahan yang menjadi kewenangan pusat atau provinsi. Saat ini, ada

beberapa tugas yang dilimpahkan kepada tingkat provinsi. (Aminuddin, 2016).

Pada kali ini Dinas Kominfo dalam melakukan penginputan persediaan
barang habis pakai menggunakan teknologi aplikasi berbasis digital yaitu
“Sistem Elektronik Manajemen Aset Terintegrasi (SEMAR)” yang membantu
dalam pengelolaan aset persediaan barang habis pakai. Aplikasi SEMAR
bertujuan dari platfrom digital yang dirancang untuk mengintegrasikan proses
manajemen aset dalam satu sistem informasi. Terdapat kesulitan dalam
pengelolaan persediaan di aplikasi SEMAR karena pada bagian penamaan barang
yang kurang rinci, menyebabkan kebingungan pengguna saat mencari item
spesifik. Kejelasan yang kurang dalam penamaan barang ini mengakibatkan
hambatan dalam efisiensi dan akurasi manajemen persediaan, hal ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam mencatat dan menggunakan barang, serta potensi

ketidaksesuaian antara kebutuhan sebenarnya.



Disamping itu, terdapat kelemahan yang lain pada aplikasi SEMAR
antara lain kurangnya pencatatan mutasi barang persediaan pada mutasi keluar,
khususnya terfokus pada barang alat tenaga kerja seperti kertas HVS, stopmap,
tinta dan lain-lain, merujuk pada praktik dimana pengambilan barang oleh
pegawai tidak dicatat atau didokumentasikan. Kondisi tersebut tidak efektif
karena masih terdapat kelemahan dalam manajemen pencatatan mutasi barang
persediaan pada saat mutasi keluar, di mana pengambilan barang oleh pegawai
tidak dicatat atau didokumentasikan merupakan salah satu kelemahan yang
memengaruhi efisiensi dan akurasi sistem. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih sistematis dan terstruktur dalam melakukan stock opname,
memastikan bahwa setiap transaksi dan perubahan stock dicatat secara akurat
sepanjang tahun. Hal ini akan meningkatkan keandalan informasi terkait stok,
serta membantu mencegah kerugian dan meningkatkan efisiensi pengelolaan

inventaris.

Dengan mempertimbangkan penjelasan sebelmnya, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini karena menyadari bahwa ketidakcatatan mutasi barang
persediaan dapat memberikan dampak signifikan pada manajemen persediaan
dan evaluasi pengeluaran pada akhir tahun. Ketidakcatatan mutasi barang tidak
hanya menciptakan ketidakjelasan dalam pemantauan persediaan, tetapi juga
menghasilkan ketidakakuratan dalam stock opname pengeluaran di akhir tahun.

Selain itu, kehilangan barang juga dapat terjadi tanpa terdeteksi karena



kurangnya rekam mutasi. Karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki strategi yang diterapkan dalam Aplikasi SEMAR untuk
meningkatkan pencatatan perubahan barang. Dengan adanya solusi yang efektif,
diharapkan dapat memperbaiki ketepatan pengeluaran, mencegah kehilangan
barang yang tidak tercatat, dan meningkatkan efisiensi manajemen persediaan.
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Sistem Akuntansi Persediaan Barang Habis Pakai dengan
Aplikasi Sistem Elektronik Manajemen Aset Terintegrasi (SEMAR) pada

Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Kota Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menentukan rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem akuntansi persediaan pada Dinas Kominfo Kota Semarang?

2. Bagaimana kelemahan pencatatan sistem akuntansi persediaan Dinas Kominfo
Kota Semarang?

3. Bagaimana solusi kelemahan sistem akuntansi persediaan pada Dinas

Kominfo Kota Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem akuntansi persediaan pada Dinas

Kominfo Kota Semarang.



2. Untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pencatatan sistem akuntansi
persediaan pada Dinas Kominfo Kota Semarang.
3. Untuk mengidentifikasi solusi dalam mengatasi kelemahan pada sistem

akuntansi persediaan pada Dinas Kominfo Kota Semarang

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:
1. Manfaat teoritis
Harapannya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait
ilmu akuntansi persediaan barang habis pakai dengan Aplikasi Semar dapat
memberikan kontribusi berbagai pemahaman pengembangan konsep dalam
bidang akuntansi dan teknologi informasi
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis, observasi yang dibuat akan bermanfaat guna menambah dan
memperluas wawasan dengan cara menelusuri dan mempelajari data yang
didapat dari tempat penelitian.
b. Bagi perusahaan, oservasi ini diinginkan dapat menjadi masukan sebagai
penyusunan sistem akuntansi persediaan barang bahan habis pakai.
c. Bagi pihak lain, penelitian ini menambah pengetahuan tentang sistem

akuntansi persediaan barang bahan habis pakai.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Akuntansi

2.1.1

2.1.2

Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling terkait secara erat
agar mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, menurut (Al Haryono Jusuf,
2005) dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi jilid 1 edisi 7, definisi akuntansi
dari perspektif pengguna jasa akuntansi adalah sebuah bidang studi yang
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melakukan kegiatan dengan
efisiensi dan mengevaluasi aktivitas suatu organisasi. Dari sudut pandang
proses kegiatan akuntansi, akuntansi dapat dijelaskan sebagai rangkaian
langkah yang meliputi pencatatan, pengelompokan, penyusunan ringkasan,
pelaporan, dan analisis data keuangan secara terstruktur.

Menurut Mulyadi (2001) Sistem akuntansi merupakan susunan
formulir, pencatatan dan laporan yang tersusun secara teratur untuk
memberikan informasi keuangan yang diperlukan oleh manajemen guna

mempermudah pengelolaan perusahaan.

Unsur Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi pada umumya memiliki 5 unsur yaitu formulir,

catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan buku pembantu serta laporan.

10
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Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertian setiap unsur sistem akuntansi,

yaitu (Najib, 2020):

1.

Formulir digunakan sebagai dokumen untuk merekam transaksi
yang terjadi, yang memuat informasi yang diperlukan untuk
pencatatan.

Jurnal adalah elemen sistem akuntansi yang mencatat,
mengelompokkan, dan merangkum transaksi keuangan. Data yang
sudah dirangkum kemudian diposting ke dalam buku besar. Jurnal
memiliki beberapa 'jenis seperti jurnal penerimaan kas, jurnal
pengeluaran kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan dan jurnal
umum.

(General Ledger) Buku Besar adalah kumpulan rekening yang
akan digunakan untuk merangkum informasi finansial yang sudah
tercatat sebelumnya dalam buku jurnal.

(Subsidiary Ledger) Buku pembantu dibutuhkan ketika detail
tambahan diperlukan untuk data keuangan yang tercantum dalam
buku besar. Buku ini mencakup rekening-rekening pembantu yang
memberikan rincian lebih lanjut tentang data keuangan yang
tercatat dalam rekening tertentu dalam buku besar.

Laporan adalah hasil akhir dari proses akuntansi berupa neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan

harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga
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pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar piutang yang akan
dibayar, serta daftar saldo sediaan yang lambat penjualan. Laporan
ini dapat berbentuk cetakan dari komputer atau ditampilkan

langsung pada layar monitor.

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Sistem Akuntansi

Tujuan sistem akuntansi adalah untuk menghimpun, mengolah, dan

menyampaikan informasi yang terkait dengan aspek keuangan suatu perusahaan.

Manfaat sistem akuntansi adalah (Fadhilah, 2021):

1. Memberikan data yang tepat dan akurat kepada perusahaan.
2. Memperbaiki produktivitas operasional bisnis.

3. Meningkatkan kepercayaan dalam proses pengambilan keputusan.

2.2 Akuntansi Persediaan

2.2.1 Definisi Persediaan

Definisi persediaan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual PSAP BA No.5 Paragraf 4 PP No.71 Tahun 2010 adalah aset yang
cair yang mencakup barang-barang atau perlengkapan yang digunakan untuk
mendukung operasional pemerintah, serta barang-barang yang ditujukan untuk dijual
atau diserahkan sebagai bagian dari pelayanan publik. Persediaan merupakan
komponen aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam kegiatan

operasional rutin, atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi oleh instansi itu
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sendiri dalam proses produksi barang yang akan dijual (Sulistiyono, 2022).

Berdasarkan PSAP No.5, suatu aset dapat digolongkan sebagai persediaan apabila

memenuhi salah satu kriteria berikut :

1.

Peralatan atau barang yang akan digunakan dalam operasional
pemerintah, termasuk berbagai jenis seperti alat tulis kantor yang habis
dipakai, komponen peralatan dan pipa yang tidak habis dipakai, serta
barang bekas seperti komponen yang sudah terpakai sebelumnya.

Bahan atau perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi,
mencakup bahan yang digunakan dalam pembuatan alat-alat pertanian

dan komponen lainnya..

. Barang yang sedang dalam proses produksi dan ditujukan untuk dijual

atau diserahkan kepada masyarakat, seperti contohnya alat-alat pertanian
yang masih dalam tahap pengolahan.

Barang yang disimpan dengan tujuan untuk dijual atau diserahkan
kepada masyarakat sebagai bagian dari aktivitas pemerintahan, seperti

tanaman yang akan diproduksi atau diserahkan kepada masyarakat.

Menurut Iswanto & Akbar (2021) persediaan merupakan barang atau sumber

daya perusahaan yang penting untuk dikelola karena dengan menurunkan tingkat

persediaan, perusahaan dapat menurunkan biaya persediaan, tetapi pelanggan

menjadi tidak puas jika stok produk habis. Jadi, harus ada keseimbangan antara

investasi persediaan dan layanan pelanggan.
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Fungsi Persediaan

Berdasarkan fungsinya, persediaan terbagi menjadi 4 jenis yaitu (Bitung,

Fluction Stock merupakan persediaan yang bertujuan untuk mengantisipasi
perubahan yang tidak terduga dalam permintaan dan untuk menangani
kesalahan atau ketidakakuratan dalam estimasi penjualan terkait waktu
produksi atau pengiriman produk.

Anticipation  Stock  merupakan persediaan yang disiapkan untuk
mengantisipasi permintaan yang dapat diprediksi.

Lost-Size Inventory adalah stok yang diproduksi melebihi kebutuhan saat ini
dengan tujuan memanfaatkan keuntungan dari harga barang, seperti diskon,
atau untuk mengurangi biaya pengangkutan per unit.

Pipeline Inventory adalah persediaan dalam proses pengiriman dari titik awal

ke titik akhir.

Jenis-Jenis Persediaan

Jenis-jenis persediaan berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh

(Meilano, 2020) jenis-jenis persediaan berbeda tergantung pada bidang atau kegiatan

rutin perusahaan, baik dalam industri, perdagangan maupun jasa, setiap perusahaan

memiliki jenis persediaan seperti berikut :
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. Persediaan bahan baku merupakan persediaan yang belum mencakup elemen

biaya dalam bahan tersebut.
Persediaan komponen-komponen rakitan merupakan hasil dari industri
elektronik atau otomotif yang terdiri dari komponen-komponen rakitan yang

siap dirakit, seperti laptop, dan sejenisnya.

. Persediaan bahan pembantu merupakan bahan yang digunakan dalam proses

produksi untuk mendukung pengolahan bahan-bahan lainnya, meskipun
bukan bagian dari komponen utama.

Persediaan dalam proses merupakan produk yang telah melalui proses
produksi namun belum sempurna dan masih memerlukan tahapan pengolahan

tambahan.

. Persediaan barang jadi merupakan persediaan barang yang telah selesai

diproduksi dan tidak memerlukan pengolahan tambahan, sehingga semua

biaya produksi sudah terkandung dalam barang tersebut.

Metode Persediaan

Sebuah entitas pemerintahan dapat melakukan pembelian persediaan beberapa

kali dalam satu periode dengan harga yang bervariasi, yang menghadirkan tantangan

dalam penilaian persediaan. Menurut PSAP No.5 paragraf 17, persediaan akuntansi

pemerintahan dapat dinilai menggunakan metode yang diajukan oleh (Fadhilah,

2021) :

a.

Metode First In First Out (FIFO Method)
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Metode ini menganggap bahwa barang yang dibeli pertama kali akan dijual
atau digunakan pertama kali, sehingga harga pokok barang yang dijual atau
digunakan adalah harga dari barang pertama yang masuk. Barang yang tersisa
kemudian diasumsikan memiliki harga dari pembelian terakhir.

Metode Last In First Out (LIFO Method)

Metode LIFO mengacu pada pengeluaran barang terbaru terlebih dahulu,
sehingga harga pokok yang didistribusikan kepada barang yang dijual atau
digunakan adalah harga dari pembelian terakhir.

Metode Rata-Rata (Average)

Metode ini menghitung biaya per unit persediaan dengan cara merata-ratakan

biaya dari unit serupa yang dibeli selama satu periode.

Sistem Pencatatan Akuntansi Persediaan

Sistem pencatatan akuntansi persediaan adalah cara untuk mencatat

persediaan barang dagangan, yang terbagi menjadi dua metode. Metode pencatatan

terdiri dari tiga jenis, (Atmoko & Septiana, 2022) :

1.

Perpetual

Sistem ini mencatat transaksi secara langsung saat terjadi, sehingga semua
akun dapat diketahui secara real-time. Akuntan perlu mencatat jurnal harga
pokok saat melakukan transaksi pembelian atau penjualan. Meskipun lebih

kompleks daripada metode periodik, sistem ini digunakan untuk jenis
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persediaan yang membutuhkan pengendalian ketat dan terkait dengan operasi
utama di SKPD, seperti persediaan obat-obatan.

Periodic

Sistem ini hanya mencatat persediaan saat ada penambahan, tanpa
memperbarui nilai persediaan saat penggunaan. Jumlah persediaan akhir
diketahui melalui perhitungan fisik (stock opname) pada akhir periode,
dengan membuat jurnal penyesuaian untuk memperbarui nilai persediaan.
Metode ini cocok untuk persediaan yang mendukung kegiatan SKPD, seperti

persediaan ATK di bagian sekretariat.

Pengukuran Persediaan

Pengukuran nilai persediaan mencakup semua pengeluaran yang dikeluarkan

hingga barang tersebut dapat digunakan. Berdasarkan PSAP No.5 paragraf 15,

persediaan disajikan dengan nilai sebagai berikut, menurut (Rahmadani, 2021).

1.

Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian.

Biaya perolehan @ persediaan Ini mencakup harga pembelian, biaya
pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secara langsung
dapat dibebankan pada perolehan persediaan. Nilai pembelian yang digunakan
adalah biaya perolehan persediaan yang terakhir diperoleh.

Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri.

Biaya standar persediaan ni meliputi biaya langsung yang terkait dengan

persediaan yang diproduksi dan biaya tidak langsung yang dialokasikan secara
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sistematis berdasarkan ukuran-ukuran yang digunakan saat menyusun rencana
kerja dan anggaran.

Nilai wajar

Persediaan tanaman yang dibiakkan dinilai menggunakan nilai wajar, yang
mencakup nilai tukar aset atau penyelesaian kewajiban antara pihak yang

memahami dan bersedia melakukan transaksi secara adil.

Flowchart

Menurut (Sasmawaty, 2020) merupakan diagram yang menampilkan aliran

langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan simbol-

simbol grafis yang dihubungkan oleh panah. Menurut (Aminuddin, 2021) flowchart

terbagi menjadi dua kategori:

1.

Flowchart Progam

Flowchart Progam adalah representasi visual dari jalannya sebuah program
mulai dari awal hingga selesai. Terdapat dua jenis flowchart program, yaitu
flowchart logika program dan flowchart rinct program komputer.

Flowchat Sistem

Flowchart sistem menjelaskan urutan prosedur yang membentuk suatu sistem
dan menunjukkan alur kerja sistem secara keseluruhan. Flowchart ini juga
menguraikan urutan setiap prosedur dalam sistem, dimana setiap langkah
diilustrasikan dalam bentuk diagram dan dihubungkan dengan garis atau

panah.
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Simbol

Makna

|

Dokumen

]

Dokumen dan tembusannya

Catatan

Penghubung pada halaman yang sama (on-

page connector)

Mulai/berakhir (terminal)

Kegiatan manual

Arsip manual

Arsip sementara

[/
(D
A é
¢
A\
V
S

Garis alir (flowline)

Sumber : (Sasmawaty, 2020)
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Menurut Nisrina Salsabila (2022) memberikan contoh Sistem Proses

Pelaporan Persediaan di BPPKAD Kota Probolinggo.

Gambar 2. 1Flowchart Siklus prosedur pelaporan persediaan

Prosedur Pelaporan Persedian pada Aplikasi SIPERDA di BPPKAD Kota Probolinggo
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Kepala SubBagian TU |  PPTK tiap Bidang
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Keterangan:

Siklus Proses Pelaporan Persediaan pada Aplikasi SIPERDA (Sistem Informasi

Persediaan Daerah) di BPPKAD Kota Probolingga.

1. Tahap Perencanaan Persediaan :

a.

Pengurus barang di bagian tata usaha membuat daftar kebutuhan untuk 6
bidang di BPPKAD.

Rencana dibuat 1 tahun sebelumnya dengan memperhitungkan hasil stock
opname fisik dan blanko permintaan.

Data kosong/habis atau yang perlu dibeli dianalisis dari hasil stock
opname fisik dan permintaan barang diidentifikasi dari blanko permintaan.
Kedua sumber hasil rekapan dimasukkan ke dalam form usulan pengadaan

barang.

2. Tahap Pengusulan Persediaan :

a.

Form usulan pengadaan barang ditindaklanjuti oleh pejabat yang
berwenang seperti KPA (Kuasa Pengguna Anggaran), PPK (Pejabat
Penatausahaan Keuangan), dan Kasub Umum.

Jika disetujui, berkas usulan ditandatangani dan diserahkan ke bagian
pengadaan barang.

Jika ditolak, PPTK menganalisa penyebab penolakan, merevisi dan

membuat form usulan pengadaan barang ulang.

3. Tahap Pengadaan Persediaan:



23

a. PPTK membeli barang sesuai dengan form usulan pengadaan barang yang
disetujui.
b. Barang diterima dan diverifikasi oleh Pejabat Pengadaan Barang.
c. Barang diperiksa oleh KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) atau Kepala
Badan untuk memastikan kesesuaian dengan FUPB.
4. Tahap Penyimpanan, Pendistribusian dan Pencatatan Persediaan:
a. Pengurus barang menyimpan barang di gudang setelah menginput daftar
barang ke dalam aplikasi SIPERDA.
b. Barang didistribusikan ke bidang yang meminta, dan blanko serah terima
barang ditandatangani sebagai bukti pengambilan.
c. Pengurus barang menginput mutasi keluar ke dalam aplikasi SIPERDA.
5. Tahap Pelaporan Persediaan :
a. Pengurus barang melakukan stock opname fisik dan membandingkannya
dengan data pada aplikasi SIPERDA.
b. Berita acara stock opname ditandatangani oleh Kuasa Pengguna Barang/
Kepala Dinas sebagai bukti akurasi persediaan.
c. Rekonsiliasi persediaan antara aplikasi SIPERDA dan aplikasi SIMRAL

dilakukan setiap 3 bulan sekali.

2.3 Barang Habis Pakai
Barang habis pakai yaitu barang atau benda kantor yang penggunaanya hanya

dipakai satu atau beberapa kali dan tidak tahan lama. Barang-barang ini diperlukan
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secara rutin dalam aktivitas sehari-hari, seperti dalam penyelesaian tugas kantor di

berbagai instansi.

Menurut Rahmawati (2023), bahan habis pakai terutama perlengkapan kantor,
pada dasarnya dipergunakan untuk keperluan harian. ATK seperti alat tulis dan
perlengkapan cetak digunakan untuk meningkatkan efisiensi tenaga kerja dan
mengatasi defisiensi persediaan serta mengalokasikan dana untuk kebutuhan
tambahan. Persediaan barang habis pakai berperan penting dalam mendukung bisnis

yang membutuhkan pasokan barang dengan cepat.

2.4 Sistem Basis Data

Menurut Aulia (2021) istilah "sistem. basis data" mengacu pada kumpulan
database, DBMS (sistem manajemen basis data), dan program-program aplikasi yang
mengakses database melalui DBMS. Sistem basis data juga bisa diartikan sebagai
sistem yang terdiri dari beberapa tabel data yang saling terhubung dalam suatu basis

data.

Sebuah basis data merupakan kolekst data yang memiliki hubungan satu sama
lain yang disimpan dan digunakan untuk membangun sistem informasi. Dengan
menyediakan informasi secara cepat dan akurat, basis data dapat meningkatkan

efektivitas dan efisiensi dalam proyek-proyek waktu.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif menurut (Sri Rochani Mulyani, 2021) yaitu penelitian
yang memberikan gambaran menyeluruh tentang latar sosial dan fenomena sosial
dengan menjabarkan beberapa variabel yang terkait dengan isu yang akan diselidiki.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana sistem akuntansi

persediaan pada Dinas Kominfo Kota Semarang.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan
Persandian Kota Semarang yang bertempat di JI. Sekayu, Kec. Semarang Tengah,
Kota Semarang, Jawa Tengah 50132. Objek yang diteliti yaitu sistem akuntansi
persediaan di Dinas Kominfo Kota Semarang. Pihak yang akan dijadikan responden
adalah Bapak Laurentius Brahma Adi Raharja, S.E selaku pengelola aset di

Diskominfo Kota Semarang.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan sumber data, penulis memakai metode deskriptif yang
bersifat memaparkan data yang telah terkumpul tanpa bertujuan untuk membuat
kesimpulan yang umum. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati,

mempelajari, meneliti, mengkaji beberapa bacaan berupa buku, jurnal, web, serta
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melakukan pengamatan yang berkesinambungan dengan judul penelitian sehingga
akan mendapatkan teori yang mampu menunjang data untuk dilakukan kajian lebih

lanjut di dalam pengamatan ini.

a. Studi Pustaka
Studi pustaka menurut Nazir (2013) metode pengumpulan data yang
menggunakan literatur sebagai sumber referensi yang berhubungan atau
terkait dengan objek yang diteliti. Metode ini dilakukan dengan mencari data
dari jurnal ilmiah, artikel, membaca dan mempelajari buku yang digunakan
sebagai referensi yang berhubungan dengan penulisan tugas akhir, mencari
data dari penelitian terdahulu yang meiliki relevansi dengan topik yang
diangkat peneliti yaitu tentang sistem akuntansi persediaan.

b. Wawancara
Teknik wawancara adalah cara memperoleh data dengan cara menjabat
tangan informan secara langsung. Wawancara diartikan sebagai sarana
pengumpulan bahan informasi dengan tanya jawab lisan secara langsung dan
tatp muka ke arah sasaran yang telah ditentukan. Wawancara dalam riset
kualitatif (Kriyantono, 2020) biasanya tidak terstruktur dan bertujuan Untuk
mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai data kualitatif, peneliti
melakukan metode wawancara dengan salah satu informan yang bernama
Bapak Laurentius Brahma Adi Raharja, S.E atau bisa dipanggil dengan Pak

Bram selaku pengelola aset di Diskominfo Kota Semarang dengan
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mengadakan interaksi langsung dan diskusi tatap muka, peneliti bertujuan

agar informan yang diwawancara dapat memberikan pandangan mereka

mengenai sistem akuntansi persediaan pada Diskominfo Kota Semarang.

Berikut adalah beberapa pertanyaan yang diajukan selama wawancara:

a.

Bagaimana metode pencatatan yang diterapkan dalam sistem akuntansi
persediaan ?

Dalam menilai persediaan barang, metode apa yang digunakan ?

Apa saja fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan pada
Diskominfo Kota Semarang ?

Bagaimana jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
persediaan pada Diskominfo Kota Semarang ?

Dokumen digunakan untuk mencatat persedian barang apa saja ?
Catatan akuntansi yang digunakan meliputi apa saja ?

Menurut bapak, apa saja kelemahan pencatatan dalam sistem akuntansi

persediaan saat ini?

3.4 Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian dibagi menjadi dua jenis

sebagai berikut:

a. Data primer

Data primer merupakan jenis data yang dilakukan secara langsung yang

diperoleh dari sumbernya melalui wawancara dengan pihak yang terkait



28

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan data primer
yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pegawai yang bernama Pak
Bram selaku pengelola aset di Diskominfo Kota Semarang mengenai sistem
akuntansi persediaan.
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan jenis data yang didapat dari hasil studi pustaka
untuk memperoleh banyak referensi baik dari buku, jurnal, makalah, dll
(Sugiyono, 2016). Data sekunder dalam penelitian ini, peneliti peroleh melalui
jurnal ilmiah, web dan referensi lain yang membahas tentang penelitian

sejenis berupa sistem akuntansi persediaan pada lingkungan kedinasan .

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif,
dimana penggunaan analisis  deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menyajikan gambaran yang teratur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta
keterkaitan antara fenomena yang sedang diselidiki. Proses analisis ini dilakukan

setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian terkumpul.

Berdasarkan data tersebut, analisis penelitian ini dilakukan dengan cara
membaca, mempelajari, dan mengkaji data menggunakan suatu pendekatan yang
sesuai dengan kerangka kerja yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman.

Langkah-langkah yang diikuti dalam analisis ini mencakup hal-hal berikut :
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Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data
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a. Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, data akan dikumpulkan melalui studi pustaka
dan wawancara untuk memperoleh informasi tentang sistem akuntansi
persediaan di Diskominfo Kota Semarang.

b. Reduksi Data
Reduksi data mengimplikasikan proses merangkum, memilih aspek-aspek
yang esensial, dengan fokus pada hal-hal yang signifikan untuk mencapai
kesimpulan akhir yang dapat diverifikasi. Metode deskriptif kualitatif
digunakan dalam penelitian ini, yang melibatkan pertanyaan langsung atau
wawancara tentang sistem akuntansi persediaan di Diskominfo Kota
Semarang.

c. Penyajian Data
Penyajian data ini melibatkan pengelompokan data yang telah

disederhanakan. Dengan metode ini, pemahaman tentang situasi yang sedang
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dihadapi dapat ditingkatkan. Data akan disajikan dalam bentuk ringkasan,
flowchart, serta melalui paparan hasil wawancara yang kemudian
dideskripsikan dengan menggunakan kata-kata.

. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Kesimpulan melibatkan analisis yang difokuskan pada interpretasi data yang
telah disajikan. Kesimpulan harus didasarkan pada hasil keseluruhan dari
Temuan penelitian akan dijelaskan dan

proses pengumpulan data.

sistem akuntansi persediaan.

L
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BAB IV

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Sebelum digabungkan dengan Dinas Perhubungan Kota Semarang,
Diskominfo Kota Semarang adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang
menjadi satu dengan Dinas Perhubungan Kota Semarang yang disebut
DishubKominfo. Diskominfo didirikan pada tahun 2008, unit sub-satuan kerjanya
meliputi Dinas Perhubungan Kota Semarang, Dinas Kominfo dan PDE (Pengelola

Data Elektronik).

Pada tahun 2017, Dishubkominfo dibagi menjadi tiga satuan kerja yang
berbeda yaitu Dinas Perhubungan dan Dinas Kominfo dan PDE yang sekarang
bernama menjadi P3DN (Peningkatan Penggunaan Produksi Dalam Negeri). Masing-
masing dinas tersebut di kepalai oleh kepala dinas. Kepala Dinas Kominfo kini
dijabat oleh Sunarto, S.Kom, M.M. Menurut Peraturan Walikota Nomor 107 Tahun
2021, Diskominfo Kota Semarang merupakan bagian dari pelaksanaan urusan
pemerintahan yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas. Diskominfo bertanggung
jawab dalam mendukung Walikota Semarang dalam pelaksanakan urusan
pemerintahan di bidang komunikasi, informatika, statistik dan persandian yang

merupakan kewenangan daerah serta menerima tugas bantuan dari daerah.
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4.1.2 Visi Misi

a. Visi

Mewujudkan Kota Semarang yang semakin maju, berdasarkan pada

nilai-nilai Pancasila dalam konteks kesatuan Bangsa Indonesia yang

beragam.
b. Misi

1. Meningkatkan kualitas dan kemampuan Sumber Daya Manusia
yang berkualitas dan produktif, guna mencapai kesejahteraan dan
keadilan sosial.

2. Mendorong pengembangan ekonomi lokal yang kompetitif dan
memajukan industri berbasis inovasi, dengan landasan prinsip
demokrasi ekonomi Pancasila.

3. Menjamin = kebcbasan  beribadah - bagi = masyarakat, serta
memastikan pemenuhan hak dasar dan perlindungan kesejahteraan
sosial secara adil, sesuai dengan prinsip hak asasi manusia.

4. Mengembangkan infrastruktur yang ramah lingkungan untuk
mendukung perkembangan kota yang berkelanjutan.

Melakukan reformasi birokrasi pemerintahan secara progresif, dan
menyusun peraturan perundang-undangan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Pancasila dalam kerangka Negara Kesatuan

Republik Indonesia.



33

4.1.3 Struktur Organisasi Diskominfo Kota Semarang

LAMPIRAN

PERATURAN WALIKOTA SEMARANG

NOMOR 107 TAHUN 2021
BAGAN ORGANISASI DINAS LetANG
KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN
FUNGSI SERTA SISTEM KERJA DINAS
KOMUNIKASI, INFORMATIKA, STATISTIK DAN
PERSANDIAN KOTA SEMARANG

KEPALA DINAS
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Gambar 4. 1 Bagan Struktur Organisasi DISKOMINFO Kota Semarang

Sumber : Website Diskominfo Kota Semarang
4.1.4 Tugas Jabatan
Tugas Organisasi Diskominfo Kota Semarang:

a. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas pokok yaitu merumuskan kebijakan

rencana strategis, memimpin, mengkoordinasi, membina, mengawasi dan
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mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi sebagaimana

dimaksud dalam pasal 4 dan pasal 5.

b. Sekretaris

Tugas Sekretaris mencakup perencanaan, koordinasi, pengawasan, dan
evaluasi pelaksanaan tugas di berbagai unit seperti Sekretariat, Bidang
Pengembangan Komunikasi Publik, Bidang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik, Bidang Pengelolaan Informasi dan Saluran Komunikasi Publik,

Bidang Pengelolaan Infrastruktur, Bidang Statistik, dan UPTD.

c¢. Bidang Pengembangan Komunikasi Publik

Tugas Kepala Bidang Pengembangan Komunikasi Publik meliputi
perencanaan, koordinasi, pembinaan, pengawasan, pengendalian, serta
evaluasi dalam hal Penulisan Strategi dan Pengawasan Komunikasi Publik,
Pengembangan Kemitraan Komunikasi dan Teknologi Informatika, dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Komunitas Teknologi Informasi dan

Komunikasi.

d. Bidang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

Tugas Kepala Bidang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
mencakup perencanaan, koordinasi, pembinaan, pengawasan, pengendalian,
serta evaluasi terhadap kegiatan Keamanan Informasi dan Persandian,

Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi, dan Layanan Manajemen Data.
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e. Bidang Pengelolaan Infrastruktur

Tugas Kepala Bidang Pengelolaan Infrastruktur meliputi perencanaan,
koordinasi, pembinaan, pengawasan, pengendalian, dan evaluasi terhadap
Pengelolaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Layanan Infrastruktur,

Internet dan Intranet, serta Pengelolaan Saluran Informasi.

f. Bidang Statistik

Kepala Bidang Statistik memiliki tanggung jawab untuk
merencanakan, mengkoordinasikan, membina, mengawasi, mengendalikan,
dan mengevaluasi - Statistik Sosial, Budaya, dan Pemerintahan, Statistik
Ekonomi dan Dunia Usaha, serta Statistik Infrastruktur, Tata Ruang, dan

Lingkungan.

g. UPTD

Melakukan pelaksanaan tugas teknis operasional dan/atau tugas
penunjang tertentu. Pembentukan, struktur organisasi, tugas, fungsi, dan

sistem kinerja dari UPTD diatur secara terpisah dalam Peraturan Walikota.

h. Jabatan Fungsional

Jabatan Fungsional memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
sebagian dari tugas Dinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan yang

ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan.
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4.2 Analisis Data

Persediaan adalah salah satu aset yang aktif di Dinas Kominfo karena terlibat
dalam proses masuk dan keluar barang dalam operasionalnya. Barang-barang yang
dimiliki oleh Dinas Kominfo disimpan di gudang atau tempat penyimpanan. Gudang
ini digunakan untuk memenuhi semua kebutuhan kantor. Dinas Kominfo memiliki
persediaan untuk kegiatan sehari-hari. Untuk memastikan bahawa operasi kantor
berjalan dengan lancar, pengelolaan persediaan yang efektif sangat penting. Dinas
Kominfo dapat memastikan bahwa memiliki sumber daya yang cukup untuk
menjalankan tugas administratif, komunikasi dan teknis, dengan memiliki inventaris
yang mencakup berbagai jenis bahan dan alat untuk kegiatan kantor. Diskominfo
memiliki beragam persediaan yang digunakan untuk keperluan sehari-hari, dan jenis-

jenis persediaan tersebut dibagi berdasarkan cara penggunaannya:

1. Alat/ bahan untuk kegiatan kantor yaitu segala perangkat, perlengkapan atau
peralatan yang digunakan dalam operasional sehari-hari kantor untuk
membantu kegiatan administratif, komunikasi dan manajerial.

2. Persediaan bahan yaitu segala jenis barang yang digunakan dalam proses

produksi, pengembangan yang disediakan oleh kantor

Berikut beberapa data persediaan alat/bahan untuk kegiatan kantor di Dinas

Kominfo Kota Semarang.



Tabel 4. 1 Alat/ Bahan Untuk Kegiatan Kantor
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Alat/Bahan untuk kegiatan Kantor

Alat Tulis Kantor Amplop polos kecil, Amplop polos panjang, Amplop
polos sedang, Batu Alkaline AAA, Binder Clip
No.155, Kertas HVS 70 gr AA, dIl.

Bahan Cetak Stopmap Dinas Kominfo, Biangko Kop Walikota, Buku
Agenda Surat, Amplop Surat Kop Dinas, dll

Benda Pos Materai 10.000

Bahan Komputer

Flasdisk USB 32 G, Pointer M-Tech MT-800/016,

Tinta Epson Black and Color Original, dll

Perabotan Kantor

Wipol, Pewangi kamar mandi, Pewangi Closet,

Pembersih Porcelain, Pembasmi Nyamuk, dll

Alat Listrik

Lampu Led 16W, Sakelar Seri Outbow, Kabel 2x0 75,

Roll kabel kawachi 5m 5L, dll

Bahan Untuk Kegiatan

Kantor Lainnya

Hand Sanitizer, Masker, Shampo mobil,dIl

Sumber : Diskominfo Kota Semarang

Tabel 4. 2 Persediaan Bahan

Persediaan Bahan

Alat Angkutan Darat Bermotor BBM & Pelumas

Sumber : Diskominfo Kota Semarang
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Sistem pembelian barang pada Dinas Kominfo Kota Semarang mempunyai
dua prosedur pembelian, antara lain yaitu prosedur pembelian barang atau pengadaan
barang dan prosedur pembelian barang kebutuhan mendesak. Pengadaan barang
yang dilakukan Dinas Kominfo sebagai bagian dari kegiatan rutin dan perencanaan
anggaran dikenal sebagai pembelian barang reguler. Sementara itu, dalam situasi
darurat, pembelian barang kebutuhan mendesak dilakukan dengan penekanan pada
penyingkatan proses untuk mempercepat pengadaan barang yang diperlukan. Jika
stok persediaan barang telah habis, maka Diskominfo melakukan order pembelian
kepada vendor. Dengan melakukan pemesanan kepada vendor, Dinas Kominfo dapat
memastikan pasokan barang yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan internal.
Proses ini memastikan bahwa pasokan barang dapat diperbarui sehingga kebutuhan

pengguna dapat terpenuhi secara tepat waktu.

4.2.1 Studi Pustaka

Berdasarkan pada hasil studi pustaka diperoleh beberapa data sistem akuntansi

persediaan pada Dinas Kominfo antara lain :

Sistem Akuntansi Persediaan pada Diskominfo Kota Semarang

a. Metode Pencatatan Akuntansi
Sistem pencatatan persediaan pada Diskominfo menggunakan metode
periodik. Metode periodik merujuk pada pendekatan di mana sistem

akuntansi tidak secara otomatis merekam pengurangan nilai persediaan saat
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terjadi penggunaan. Sebaliknya, jumlah persediaan akhir ditentukan melalui
penghitungan fisik (stock opname) pada akhir periode. Pada akhir periode,
penyesuaian dilakukan dengan membuat jurnal untuk merekam nilai
persediaan berdasarkan hasil stock opname tersebut. Metode periodik efektif
digunakan untuk jenis persediaan yang mendukung kegiatan SKPD, seperti
persediaan ATK di Sekretariat. Keuntungan utama dari metode periodik
adalah memungkinkan pengetahuan yang akurat tentang jumlah persediaan di

gudang sehingga pengelolaannya dapat dilakukan secara tepat.

. Penentuan Nilai Persediaan

Dalam menentukan nilai persediaam pada Diskominfo Kota Semarang
menggunakan metode First In First Out (FIFO). Dalam metode ini, penilaian
persediaan didasarkan pada asumsi bahwa barang yang pertama kali masuk
juga yang pertama Kkali digunakan. Dengan kata lain, nilai persediaan
dihitung berdasarkan harga pembelian barang yang terjadi paling awal.
Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan pada
Diskominfo Kota Semarang adalah sebagai berikut :

1) Fungsi Operasional
Fungsi operasional bertanggung jawab atas pencatatan pemasukan barang
serta pembuatan berita acara terkait persediaan barang habis pakai pada

setiap akhir bulan dan akhir periode.
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a) Pencatatan Pemasukan Barang : Bagian operasional akan mencatat
setiap kali barang masuk ke dalam persediaan. Hal ini melibatkan
pencatatan jumlah pemasukan barang baru.

b) Berita Acara Persediaan Barang Habis Pakai : Setiap akhir bulan
dan akhir periode, berita acara disusun untuk merekam barang-
barang yang telah habis pakai atau terpakai selama periode tersebut.
Hal ini penting untuk melacak penggunaan persediaan dan
menentukan kebutuhan untuk pengadaan barang baru.

d. Jaringan Prosedur yang membentuk sistem
Sistem di Diskominfo Kota Semarang dibentuk oleh jaringan prosedur
yang saling terkait, yaitu :
1) Prosedur Permintaan List Barang
Prosedur ini digunakan saat Diskominfo akan melakukan pengadaan
pembelian  barang.  Adapun  langkah-langkah untuk mengajukan
permintaan pembelian barang yang diperlukan oleh Diskominfo Kota
Semarang antara lain:
a) Masing-masing bidang mengidentifikasi kebutuhan barang.
b) Pengajuan permintaan list pembelian barang kepada sekretariat.
2) Prosedur Penerimaan Barang dan Pengiriman Berkas
a) Setelah barang datang, bagian gudang melakukan penerimaan dan

pengecekan barang. Barang yang diterima kemudian disimpan di
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gudang. Berkas-berkas yang terkait, seperti faktur dan nota diserahkan
kepada bagian keuangan.

Proses SPP dan SPM

a) Bagian keuangan khususnya bendahara melakukan proses Surat
Permintaan Pembayaran (SPP) dan Surat Perintah Membayar (SPM).

b) SPP dan SPM dibuat berdasarkan nota dan tagihan dari vendor untuk
memastikan bahwa pembayaran dilakukan sesuai dengan kewajiban
yang ada. Kemudian bendahara mencatat tagihan persediaan, SPP,
SPM di aplikasi pencatatan persediaan.

Verifikasi dan Pembayaran

a) Subbagian keuangan melakukan verifikasi terhadap SPP dan SPM.

b) SPP dan SPM yang telah diverifikasi kemudian diajukan ke BPKAD
(Badan Pengelola Keuangan Daerah).

c) BPKAD melakukan verifikasi lanjutan terhadap SPP dan SPM. Jika
SPP dan SPM disetujui, BPKAD melakukan proses pembayaran
kepada vendor.

Pencatatan Persediaan Akhir

a) Setelah pembayaran dilakukan, bendahara mencatat persediaan akhir
di aplikasi.

b) Pencatatan persediaan akhir dilakukan dengan mengurangi jumlah

barang yang akan diterima dengan jumlah barang yang digunakan.



e. Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan untuk mencatat persediaan barang pada

Diskominfo sudah efektif dan sesuai dengan kebutuhan dalam proses

pencatatan. Dokumen-dokumen tersebut meliputi :

1) List data barang

List data barang adalah dokumen yang berisi daftar lengkap jenis barang
yang tersedia di persediaan Diskominfo.
memberikan gambaran yang jelas tentang jenis barang apa saja yang

dimiliki oleh Diskominfo dan merupakan referensi penting dalam

mengelola persediaan.

Tabel 4. 3 List Data Barang

List data barang ini

Nama Barang Satuan Jumlah Harga
Amplop Besar Kotak 1 25.000
Amplop Sedang Kotak 1 17.000
Amplop kecil Kotak 1 15.000
Ballapoint Buah 1 8.000
Ballapoint Balliner Buah 1 20.000
Binder Clip Besar Kotak 1 28.000
Kertas HVS A3 Rim 1 77.000
Kertas HVS A4 Rim 1 53.000

Sumber : Diskominfo Kota Semarang
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2) Nota Pembelian Barang
Nota pembelian barang merupakan dokumen yang digunakan sebagai
bukti transaksi setiap kali Diskominfo melakukan pembelian barang.
Nota ini berisi informasi detail tentang transaksi pembelian, seperti
tanggal pembelian, nama atau identifikasi pemasok, deskripsi barang,
jumlah barang yang dibeli, harga per barang, dan total pembelian.
Informasi ini sangat penting untuk mencatat dengan akurat setiap

transaksi pembelian yang dilakukan oleh Diskominfo.

Gambar 4. 2 Nota Pembelian Barang Persediaan

g , 24 | 23
SEET- ol SRR L A 2 .
BS p‘~>j.0-'.rarnn Rara 3ZA Sr‘x"‘;?x':g.‘n)/‘-.............
NOTAINO! [N,
BANYAKNYA NAMA BARANG HARGA JUMLAH
4l | Map kanong 3b-000| 144. O
sn Brnts {7k 20. 000

5 Paparcie _arom 4 | 4800 | .00

(93. OO0

Jumlzah Rp.

Tanda Terima Hormat kami,

Sumber : Diskominfo Kota Semarang
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3) Surat Permintaan Pembayaran (SPP)
SPP merupakan dokumen yang dibuat oleh Pejabat Penanggung Jawab
kegiatan (PPJK) atau bendahara pengeluaran untuk mengajukan
permintaan pembayaran kepada Pejabat Pengguna Anggaran (PA). SPP
berisi rincian tagihan yang harus dibayar oleh Diskominfo Kota

Semarang.

Berikut contoh dokumen Surat Permintaan Pembayaran (SPP)

Gambar 4. 3 Surat Permintaan Pembayaran

N LCHDY S SPR 0TS
Tanggal DA 1200
Jends Frogslaaran @ Langsung (LS]

Eepada Yin
Pejabat Keuangan UETLE Puskesmas Clreras
di Gaarut

Dalam rangka pemenuban keburuhan pelayanan dan dukungan pelavanan HLUL, bersama @il ks
sehagal berkut

1. Jumiah Pembayaran deaintg 2 Hp 45,347,180
Horrpeal puafuky [ fulo tope ot dedooon poloh
2. Uniuk keperluan o Feningkatan Pelavanan dan Dukungan Pelavanan
4. Atas Nama : Eendahara Pengehuaran BELUD UPTL Puskesmas Citeras
4. Alamat : Ganc
5. Heban Atas Rekening : EAJH Garur Maminr Hek - DE5144 344 HXH
Ho. FAGU dalam KE& EFF s.d. Yong Lala | SFF ial
Alan/ Usalam
Drat (Rpy IRp) 1=p]
LHHEE ¢ Femindahbulooan Kas = L P
1 Bendahasa Penseluaran L,OL5G, 023, Sl - 45,387,180
JUMLAH 1,605.621,500 = 45.387,130
Lampiran 1 Lembar Peroyatman Uang Persedisan
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4) Surat Perintah Membayar (SPM)
SPM merupakan dokumen perintah pembayaran yang diterbitkan oleh
PA kepada bendahara pengeluaran untuk melakukan pembayaran kepada
pihak yang berhak. SPM berisi informasi seperti nomor dan tanggal
SPM, penerima pembayaran, jumlah pembayaran, uraian pembayaran,
dan kode rekening pembayaran.

Berikut contoh dokumen Surat Permintaan Pembayaran (SPP)

Gambar 4. 4 Surat Permintaan Pembayaran

SURAT PERINTAH MEMBAYAR (SPM)

HNocor L CHI SR
Tangzal BETIE T BT

Kepada Funpinan BLUD UETLY Puskesmas Clteras apns celakukan pembayarin sejmlah

Dure Fuleh Lime Julo Rupinh

Aznis SPM: Uang Persediann |LIE) I Cara Havar 1€ ek Gisa
PENGELUARAN FPOTON|
JJenls Belanjo SJumlah Usng Rincion Potongon
K HOLY Pesnunda h bukuan Has 45,5347, 140

di Hendahara Pengeluaran

Jumlab Feogeluaran 45,387,180 Jumlah Petongon
Kepada : Bendahara Pengehuaran BLUD UFTL Puskesmas Citeras
NEWE t 70.711.554.5-393.000

Releeningf G : DRSS 100

Usalan 1 Uang atan ke ¥ 0 pela) dan

UFTLy PuskesmaslCicens

Sumber : (Citares, 2021)
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f. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Sistem periodik dalam mencatat perubahan persediaan secara berkala
umumnya dilakukan pada akhir periode akuntansi, seperti akhir tahun. Dalam
sistem ini, transaksi pembelian persediaan tidak dicatat secara individual
setiap kali terjadi, melainkan hanya dicatat total pembelian persediaan selama
periode tertentu. Berikut adalah penjelasan tentang pencatatan akuntansi yang
diterapkan dalam sistem periodik, khususnya pada jurnal pembelian
persediaan barang :
1) Jurnal Pembelian Persediaan Barang
Jurnal pembelian persediaan barang pada sistem periodik hanya mencatat
total pembelian persediaan selama periode akuntansi. Jurnal ini
mencantumkan informasi seperti tanggal transaksi, uraian transaksi, kode
akun untuk persediaan.

Catatan Jurnal Pembelian Persediaan Barang :

Tanggal P RS 20
Uraian : Pembelian persediaan selama bulan Desember 2023
Kode Akun
Persediaan Barang Dagang xx
Kas xx

Hutang Dagang xx
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g. Analisis Sistem Akuntansi Persediaan dengan Aplikasi SEMAR

Aplikasi Semar merupakan suatu platfrom digital yang diproyeksikan
untuk mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas dalam proses manajemen
aset. Aplikasi ini dirancang untuk menyatukan berbagai elemen manajemen
aset ke dalam satu sistem akuntansi yang terpadu. Melalui penerapan
teknologi, aplikasi semar tidak hanya menyediakan wadah digital untuk
merekam dan memantau aset perusahaan, tetapi juga menawarkan solusi
terintegrasi untuk mengelola aspek keuangan, operasional, dan pelaporan.

Dengan demikian, tujuan utama dari platfrom digital ini adalah
menyederhankan kompleksitas manajemen aset, memberikan visibilitas yang
lebith baik, dan meningkatkan transparansi dalam proses akuntansi
perusahaan. Selain itu, Aplikasi Semar juga memandang pentingnya aspek
keberlanjutan, dengan menyediakan fitur-fitur yang mendukung pemantauan
kinerja aset secara berkelanjutan, pengoptimalan penggunaan sumber daya,

dan analisis dampak lingkungan.

Progam Aplikasi Pemasukan Persediaan Barang Habis Pakai pada

Diskominfo Kota Semarang.

1) Sistem Basis Data
Sistem ini adalah sekumpulan data yang terhubung satu sama lain.
Merancang sistem basis data memerlukan penerapan teknik normalisasi.

Normalisasi digunakan untuk meningkatkan optimalitas dan efisiensi
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sistem basis data, serta untuk memastikan penyediaan data yang

diinginkan. Langkah-langkah normalisasi yang diterapkan meliputi:

a) Unnormalized
Bentuk tidak ternormalisasi ini berasal dari dokumen lapangan atau
manual yang memiliki atribut kompleks atau format yang beragam
serta terdapat duplikasi atau pengulangan data. Pada tahap ini, penulis
mencatat semua bidang yang diperoleh dari dokumen lapangan yang
akan digunakan dalam merancang sistem persediaan barang habis

pakai pada Diskominfo Kota Semarang seperti berikut :

Tabel 4. 4 Unnormalized

No. | Nama Field

1 Nama barang
2 Jumlah

3 Asal Usul

4 Harga

5 Sub Total

6 Satuan

Sumber : Diskominfo
2) Relasi
a) Daftar Masuk adalah tabel inti dalam sistem yang memungkinkan

pengguna untuk mengakses sistem dengan menggunakan nama
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pengguna dan kata sandi. Tabel daftar masuk hanya dapat diakses
oleh administrator, bendahara, dan pimpinan.

Tabel barang adalah tabel yang dipergunakan untuk menyimpan dan
menambahkan informasi terkait barang. Tabel ini memiliki hubungan
one to many dengn rincian pembelian dan juga one fo one dengan
tabel jenis barang.

Tabel jenis barang adalah tabel yang dipergunakan untuk menyimpan
dan menambahkan informasi mengenai kategori-kategori barang.
Tabel ini memiliki hubungan orne fo one dengan tabel barang.

Tabel pembelian adalah tabel yang difungsikan untuk merekam dan
menambahkan informasi mengenai transaksi pembelian. Tabel ini
terhubung secara banyak ke banyak dengan tabel distributor dan tabel
pembelian detail.

Tabel pembelian detail adalah tabel yang digunakan untuk mencatat
dan menambahkan rincian transaksi pembelian secara terperinci.
Tabel ini memiliki kaitan banyak ke banyak dengan tabel barang dan
tabel pembelian.

Tabel distributor adalah tabel yang digunakan untuk mencatat dan
menambahkan informasi mengenai distributor. Tabel ini memiliki

kaitan satu ke satu dengan tabel pembelian.

Data Flow Diagram (DFD)

a)

Diagram Konteks
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Diagram Konteks memberikan gambaran mengenai hubungan antara
sistem program persediaan barang habis pakai dengan berbagai pihak
terkait. Bagian yang terlibat dalam sistem ini meliputi
Admin/Inventaris, Bendahara, dan Pimpinan. Tugas mereka adalah
memasukkan data seperti data jenis barang, data distributor, dan data
login yang diperlukan untuk diproses dalam aplikasi persediaan
barang habis pakai. Dengan demikian, sistem dapat menghasilkan
berbagai laporan, termasuk laporan jenis barang, laporan barang
habis, laporan barang masuk, laporan pembelian, dan laporan barang

ruangan. [aporan barang habis kemudian  diserahkan kepada

pimpinan.
Gambar 4. 5 Data Flow Diagram Konteks
Data barang laporan barang
Data pembelian laporan pembelian
Data jenis barang laporan jenis barang

Data distributor

Inventaris . Progam ——| B
o endahara
i — aplikasi
persediaan
barang habis
Laporan barang .
pakai
Laporan pembelian
Laporan jenis barang l laporan barang habis

Sumber : Penulis
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b) DFD Level 1
Langkah selanjutnya adalah menyusun DFD untuk level berikutnya,
yaitu DFD Level 1. Setiap DFD Level 1 harus mencakup secara
lengkap semua entitas yang relevan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing level tersebut. Berikut adalah gambar DFD Level 1 dari
Sistem persediaan barang habis:

Gambar 4. 6 Data Flow Diagram Level 1

Admin/inventaris

Laporan barang
Data barang Input Laporan barang pembelian
Data
Data pembelian Lapores jenis barang
Data jenis barane

Data distributor

Data Barang

.——[ Daid pembelian

Pimpinan

Sumber : penulis
4) Desain Aplikasi SEMAR
Berikut merupakan cara mengakses Aplikasi Semar :
1) Form Login
Form login merupakan halaman pertama yang akan ditampilkan ketika

membuka aplikasi, login lewat https://semar.semarangkota.go.id/login. Form

login berfungsi untuk bisa masuk ke dalam progam aplikasi maka pengguna


https://semar.semarangkota.go.id/login
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harus memasukkan username dan password terlebih dahulu. Berikut tampilan

form login.

Gambar 4. 7 Form Login

Sumber : Diskominfo Kota Semarang

2) Dashoard

Dashboard merupakan tampilan yang muncul pertama kali setelah
proses login dilakukan. Bagian samping terdapat beberapa macam menu
untuk berbagai macam proses. Setelah login akan diperlihatkan tampilan awal
website SEMAR. Pada tampilan awal tedapat beberapa pilihan pada menu bar

yang saling berkaitan satu sama lain. Klik Sistem Informasi Persediaan.

Gambar 4. 8 Tampilan Masuk SEMAR

2oL C3eS=0 0 ~Gvam o

Sumber : Diskominfo Kota Semarang
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3) Daftar Master pada Data Sistem Informasi Persediaan
Pilih Sistem Informasi Persediaan pada menu dan selanjutnya pilih

mutasi masuk atau keluar persediaan sesuai yang akan dikerjakan.

Gambar 4. 9 Menu Sistem Informasi Persediaan

Daftar Menu Sistem Informasi Persediaan

Master

Data Kategori A
ot

Mutas

B o SN G )¢ SMENOE s -G e oo
Sumber : Diskominfo Kota Semarang
4) Daftar Mutasi Masuk
Pada form daftar mutasi dapat melakukan penambahan data, edit,

hapus dan detail barang.

Gambar 4. 10 Tambah Data Mutasi Masuk

Daftar Mutasi Masuk SRS

Kategori

Tanggat No. Transaksi * Rek.Belanjs Kelompor Total Pembelian

e & e SDr»2ue3¢fa0 0D A Q vam (2N

Sumber : Diskominfo Kota Semarang
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5) Penginputan Data Persediaan

Selanjutnya pilih opsi “menu tahun” dan “menu bulan” untuk
memasukkan data. Setelah memilih tahun dan bulan yang ingin dimasukkan,
tekan tombol “filter” untuk melanjutkan. Setelah sesuai dengan tahun dan

bulan yang akan dilakukan penginputan, klik tambah jenis barang.

Gambar 4. 11 Tampilan Awal Masuk Daftar Mutasi Masuk

Sumber : Diskominfo Kota Semarang

6) Data Jenis Barang
Pada form input data jenis barang, kita memasukkan informasi
mengenai jenis barang, jumlah barang, dan harga per unit. Setelah sudah

sesuai dengan data lalu klik “selesai”.
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Gambar 4. 12 Tampilan Form Data Jenis Barang

Sumber : Diskominfo Kota Semarang

7) Proses Pencocokkan Data Mutasi Masuk Persediaan

Kemudian, buka file rekapan persediaan yang telah tersedia di SIP
(Sistem Informasi Persediaan). Selanjutnya masukkan satu per satu data
mutasi masuk persediaan dan cocokkan jumlah nominalnya. Jika sudah

selesai, berikan tanda centang untuk menunjukkan verifikasi yang berhasil.

Gambar 4. 13 Sistem Informasi Persediaa‘ltllr
e A a7y e IR

6 BBETH 55 171 18R gl + P00 @ ¢

£ BRI g s sooglecomfepr

[ PN Qyostzes 3 o o v - @
File EGU Tempien Siiien Format Dats AlSl EKHEnsi Baon

L kR +lefsa|®>m E-i-m-A-le B BEB- I

3Eiiss

1 0
12 Bu Expodict el 100 1)
12 Fie Buk Pt

1

P
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[

ban
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Sumber : Diskominfo Kota Semarang

5) Kelemahan Aplikasi Sistem Elektronik Manajemen Aset Terintegrasi
Sistem Elektronik Manajemen Aset Terintegrasi (SEMAR) yang

membantu dalam pengelolaan aset persediaan barang habis pakai.
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Aplikasi SEMAR bertujuan dari platfrom digital yang dirancang untuk
mengintegrasikan proses manajemen aset dalam satu sistem informasi.
Terdapat kesulitan dalam pengelolaan persediaan di aplikasi SEMAR
karena pada bagian penamaan barang yang kurang rinci, menyebabkan
kebingungan pengguna saat mencari item spesifik. Sebagai contoh, ketika
pengguna mencari “kertas hvs A4”, aplikasi malah menampilkan pilihan
yang lebih umum seperti kertas hvs folio atau kertas hvs 80 gram.
Kejelasan yang kurang dalam penamaan barang ini mengakibatkan
hambatan dalam efisiensi dan akurasi manajemen persediaan, hal ini
dapat menyebabkan kesalahan dalam mencatat dan menggunakan barang,
serta potensi ketidaksesuaian antara kebutuhan sebenarnya dan barang
yang dipilih oleh pengguna. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan
dalam penamaan barang persediaan untuk meningkatkan pengalaman
pengguna dan akurasi manajemen persediaan secara keseluruhan.
Disamping itu, terdapat kelemahan yang lain pada aplikasi
SEMAR antara lain kurangnya pencatatan mutasi barang persediaan pada
mutasi keluar, khususnya terfokus pada barang alat tenaga kerja seperti
kertas HVS, stopmap, tinta dan lain-lain, merujuk pada praktik dimana
pengambilan barang oleh pegawai tidak dicatat atau didokumentasikan.
Fenomena ini menciptakan sebuah kekosongan informasi yang signifikan
dalam manajemen persediaan. Tanpa pencatatan yang akurat, proses stock

opname menjadi lebih rumit, mengingat informasi mutasi barang yang
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tidak dicatat dapat menyebabkan ketidakpastian dalam nilai persediaan.
Selain itu, dampaknya juga meluas ke perhitungan pengeluaran pada
akhir tahun, di mana keterbatasan informasi dapat mengarah pada
estimasi yang tidak tepat, berpotensi menyulitkan bendahara dan
mengurangi transparansi dalam laporan keuangan. Pada akhir tahun,
pengeluaran persediaan barang habis pakai yang hanya bergantung pada
perkiraan dapat memberikan celah bagi ketidakakuratan data, terutama
dalam mendeteksi kehilangan barang yang mungkin tidak terlihat.
Pendekatan semacam itu dapat mengakibatkan ketidakpastiaan dalam
mengelola stok dan menyulitkan identifikasi aset yang hilang atau rusak.
Solusi kelemahan dalam Aplikasi SEMAR

Perlu ditingkatkan pengawasan terhadap proses pengambilan
barang oleh pegawai dengan mengimplementasikan suatu prosedur yang
mengharuskan setiap pegawai yang mengambil barang untuk mencatat
secara langsung setiap transaksi pengambilan. Tindakan ini diharapkan
dapat mengurangi celah informasi dan meningkatkan akuntabilitas dalam
manajemen persediaan. Selain itu, dengan adanya dokumentasi langsung
oleh pegawai yang bersangkutan, akan lebih mudah untuk melacak dan

memverifikasi setiap transaksi pengambilan barang yang terjadi.
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4.2.2 Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bram selaku pengelola aset pada

Diskominfo Kota Semarang, adapun pertanyaan yang diajukan sebagai berikut :

o

Bagaimana metode pencatatan yang digunakan dalam sistem akuntansi
persediaan ?

Dalam menilai persediaan, metode apa yang digunakan?

Apa saja fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan pada
Diskominfo Kota Semarang ?

Bagaimana jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
persediaan pada Diskominfo Kota Semarang ?

Dokumen apa saja yang digunakan untuk mencatat persedian barang ?
Catatan akuntansi yang digunakan meliputi apa saja ?

Menurut bapak, apa saja kelemahan pencatatan dalam sistem akuntansi

persediaan saat ini?

Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh jawaban sebagai berikut :

Diskominfo menggunakan metode pencatatan periodik.
Diskominfo juga menggunakan metode First In First Out (FIFO). Jadi,
pada metode ini barang apa saja yang masuk terlebih dahulu akan

dianggap sebagai barang yang pertama kali keluar.
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Di sini menggunakan fungsi operasional seperti pencatatan pemasukan
barang dimana mencatat semua barang yang masuk ke persediaan
termasuk jumlah barang baru yang dimasukkan, pembuatan berita acara
persediaan barang habis pakai yaitu mencatat setiap akhir periode, berita
acara tersebut dibuat untuk merekam barang-barang yang habis pakai
selama periode tersebut.

Prosedur sistem akuntansi persediaan pada Diskominfo Kota Semarang
yaitu:

1) Mengidentifikasi keutuhan barang oleh masing-masing bidang.
Setelah itu, mengajukan permintaan pembelian barang kepada
sekretariat.

2)Melakukan penerimaan dan pengecckan barang oleh bagian
gudang setelah barang datang. Kemudian menyerahkan berkas
terkait faktur dan nota kepada bagian keuangan. Setelah itu,
melakukan proses SPP dan SPM oleh bagian keuangan yaitu
bendahara.

3) Setelah melakukan proses SPP dan SPM, lalu diverifikasi oleh
subbagian keuangan. Selanjutnya SPP dan SPM diverifikasi
oleh BPKAD, jika disetujui oleh BPKAD maka akan

melakukan proses pembayaran kepada vendor.
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4) Setelah melakukan proses pembayaran kepada vendor lalu
melakukan pencatatan persediaan akhir oleh bendahara setelah
melakukan pembayaran.

e. Saat melakukan pembelian barang, Diskominfo menggunakan bukti
dokumen seperti list data barang, nota pembelian barang, SPP, SPM.

f. Diskominfo mencatat setiap pembelian barang yang dilakukan. Catatan
ini sangat penting untuk memantau stok barang yang dimiliki dan
mamastikan akuntansi persediaan yang akurat.

g. Kelemahan pencatatan sistem akuntansi persediaan dalam metode
periodik adalah sulit untuk memberikan informasi secara real-time
tentang perubahan saldo atau stok persediaan karena stock opname hanya
dilakukan pada akhir periode akhir tahun. Karena stock opname hanya
dilakukan pada akhir periode. Ketika saya ditanya mengenai berapa saldo
persediaan, saya tidak bisa memberikan jawaban yang akurat mengenai
jumlah persediaan pada waktu tertentu tanpa melakukan perhitungan

ulang.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Sistem Akuntansi Persediaan pada Diskominfo Kota Semarang

Berdasarkan dari data yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dilakukan

pembahasan sebagai berikut:
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Sesuai dengan sistem pencatatan yang digunakan, Dinas Kominfo Kota
Semarang menggunakan metode periodik untuk mencatat akuntansi persediaan
pemerintahanya. Metode ini mencatat persediaan hanya saat ditambahkan dan tidak
secara langsung menunjukkan nilai persediaan saat digunakan. Perhitungan fisik atau
stock opname dilakukan di akhir periode akuntansi untuk menetapkan persediaan
akhir. Setelah periode berakhir, penyesuaian jurnal diterapkan untuk menunjukkan
nilai persediaan yang telah diperbarui. Melalui pencatatan detail transaksi seperti
harga per unit dan jumlah barang yang dibeli dalam jurnal tersebut, Dinas Kominfo
dapat melakukan pemantauan yang akurat terhadap setiap pembelian yang dilakukan.
Dengan mencatat detail transaksi tersebut, Diskominfo dapat memantau stok barang
yang dimiliki. Dengan mengetahui jumlah barang yang dibeli dan harga per unitnya,
Diskominfo dapat dengan mudah menghitung nilai total persediaan yang dimiliki
pada suatu waktu tertentu. Hal ini penting untuk mengelola persediaan dengan
efisien dan memastikan bahwa stok barang selalu tersedia sesuai dengan kebutuhan

operasional. Jurnal pembelian barang juga membantu akuntansi persediaan.

Dengan mencatat setiap pembelian secara menyeluruh, Dinas Kominfo dapat
memastikan bahwa semua transaksi dicatat secara akurat dan tidak ada kesalahan.
Hal ini akan meningkatkan keakuratan laporan keuangan persediaan, yang pada
gilirannya akan membantu pengambilan keputusan. Oleh karena itu, jurnal
pembelian barang tidak hanya mencatat transaksi tetapi juga berfungsi sebagai alat

penting untuk memantau stok barang dan memastikan akuntansi persediaan yang
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akurat. Dengan menggunakan jurnal ini secara efektif, Diskominfo dapat

meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan pengelolaan persediaan.

Dalam menilai persediaan, Dinas Kominfo Kota Semarang menggunakan
metode First In First Out untuk menilai persediaan. Metode FIFO mengansumsikan
bahwa barang yang pertama kali masuk ke dalam persediaan akan dianggap sebagai
barang yang pertama kali keluar saat terjadi penggunaan. Metode FIFO memberikan
gambaran yang relatif akurat tentang nilai persediaan yang tersedia dalam akuntansi
persediaan. Hal ini terutama yang berlaku dalam menghadapi fluktuasi harga barang,
karena FIFO mencerminkan bahwa barang dengan harga yang lebih rendah dari
persediaan awal yang masih tersisa dianggap telah terjual atau digunakan terlebih
dahulu, sementara barang dengan harga yang lebih tinggi dipertahankan dalam
persediaan. Karena nilai persediaan yang tersisa akan didasarkan pada harga barang
yang lebih tinggi yang diproduksi, metode FIFO membantu membuat gambaran
yang lebih konservatif tentang nilai persediaan. Hal ini penting untuk menghasilkan
laporan keuangan yang akurat dan relevan bagi manajemen dan pihak lain yang
berkepentingan.

Fungsi operasional memegang peran penting dalam sistem akuntansi
persediaan Dinas Kominfo Kota Semarang. Pencatatan pemasukan barang yang
mencatat setiap barang yang masuk ke dalam persediaan, termasuk jumlah barang
yang baru yang dimasukkan. Proses ini membantu memantau aliran barang masuk ke

dalam sistem persediaan, memastikan ketersediaan bahan dan menghindari
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kekurangan stok yang diinginkan. Selain itu, pembuatan berita acara tentang
persediaan barang habis pakai merupakan komponen penting lainnya dalam
operasional. Berita acara mencatat barang yang habis pakai selama periode tertentu,
memberikan informasi yang jelas tentang bagaimana persediaan digunakan dalam

operasi sehari-hari.

Prosedur sistem akuntansi persediaan yang terstruktur memberikan manfaat
yang signifikan bagi Dinas Kominfo Kota Semarang dalam mengelola seluruh
rangkaian proses terkait pembelian, penerimaan barang, verifikasi dan pencatatan
persediaan. Langkah-langkah dimulai dari identifikasi kebutuhan barang oleh
masing-masing bidang hingga proses pembayaran kepada wvendor, memberikan

kerangka kerja yang jelas dan teratur bagi pengelolaan persediaan.

Dokumen yang digunakan sistem akuntansi persediaan akuntansi Diskominfo
meliputi list data barang yang digunakan untuk mencatat dan mengidentifikasi
barang yang dibutuhkan oleh masing-masing bidang. Kemudian ada nota pembelian
barang yang menjadi bukti transaksi yang diperlukan untuk mencatat setiap
pembelian yang dilakukan oleh Dinas Kominfo Kota Semarang. SPP (Surat Perintah
Pembayaran) dan SPM (Surat Perintah Membayar) memberikan rincian tagihan dan
instruksi pembayaran kepada pihak yang bertanggung jawab atas keuangan.
Dokumen ini tidak hanya memudahkan proses pencatatan dan verifikasi, tetapi juga
menyediakan dokumentasi saat terjadi proses audit yang jelas untuk memastikan

bahwa pengelolaan persediaan transparan dan fleksibel. Oleh karena itu, dokumen ini
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tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga berfungsi sebagai alat
penting untuk menjaga integritas dan keandalan sistem akuntansi persediaan Dinas
Kominfo Kota Semarang. Dengan memiliki dokumen yang lengkap dan teratur.
Dinas Kominfo dapat dengan mudah melacak setiap transaksi persediaan,
meningkatkan pengendalian internal, dan memastikan bahwa informasi akuntansi
yang dihasilkan dapat dipercaya dan relevan bagi pengambil keputusan.

Berikut penjelasan flowchart mengenai sistem akuntansi persediaan di Diskominfo:

1. Pengumpulan Data dan Pembuatan SPJ
Bagian Sekretariat mencatat jenis barang yang akan diperlukan. Setelah
selesai, data tersebut digunakan untuk membuat SPJ yang kemudian
diserahkan ke bendahara pengeluaran untuk diproses.

2. Pengecekan dan Pembuatan & SPM
Bendahara pengeluaran menerima data SPJ dan melakukan pengecekan. Jika
data valid, bendahara membuat SPP & SPM sesuai permintaan SPJ. Dokumen
tersebut diserahkan ke Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK).

3. Verifikasi dan Tanda Tangan PPTK
Bendahara pengeluaran menerima SPJ dan melakukan tanda tangan dan
memberikan stempel. Lembar SPP & SPM diajukan ke Pengguna Anggaran
(PA) untuk verifikasi pengajuan pencairan dama pembelian peralatan kantor.

4. Verifikasi Pengguna Anggaran (PA)
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PA menerima SPP & SPM dari PPTK dan melakukan verifikasi. Apabila data
SPP & SPM telah diverifikasi tandanya pengajuan pencairan dana tersebut

telah disepakati PA untuk dimintakan pencairan ke pihak BPKAD.

. Pencairan Dana oleh BPKAD

BPKAD menerima data SPP & SPM atas pengajuan pencairan dana.
Dokumen tersebut dikembalikan ke bendahara pengenluaran untuk
melengkapi dan membuat SP2D sebagai surat perintah pencairan dana ke
pihak bank bersamaan dengan bukti transfer.

. Pembayaran oleh Bank

Bendahara pengeluaran menyetorkan bukti transfer pembelian barang ke Bank

untuk diganti atas pembayaran pembelian barang peralatan kantor.



Bagan Alir Dokumen Sistem Persediaan Barang

Gambar 4. 14 Bagan Alir Sistem Persediaan Diskominfo
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4.3.2 Kelemahan Pencatatan Sistem Akuntansi Persediaan

Sistem akuntansi persediaan merupakan bagian penting dari
pengelolaan keuangan dinas. Pencatatan persediaan yang akurat dan tepat
waktu sangat penting untuk kelancaran operasional dan pengambilan
keputusan yang efektif. Meskipun metode ini memiliki beberapa kelemahan
yang perlu diperhatikan.

Kelemahan pencatatan sistem akuntansi persediaan menggunakan
metode peridik antara lain :

1) Kurangnya Ketersediaan [nformasi
Karena sistem periodik hanya menghitung pada akhir periode, informasi
tentang jumlah persediaan yang tersedia di gudang tidak tersedia secara
real-time. Hal ini dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang
kurang tepat. Keterlambatan dalam mengetahui nilai persediaan akhir
dapat menghambat proses penyusunan laporan keuangan dan anggaran
tahun berikutnya.

2) Keterbatasan dalam memantau barang masuk dan keluar
Dengan metode periodik, pencatatan barang masuk dan keluar hanya
dilakukan sekedar pencatatan transaksi, tanpa pengetahuan pasti mengenai
saldo persediaan yang tersisa. Hal ini mengakibatkan kurangnya visibiltas

terhadap aktivitas persediaan secara keseluruhan. Diskominfo tidak dapat
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secara efektif memantau aliran barang masuk dan keluar, karena tidak

memiliki informasi yang cukup megenai saldo persediaan yang tersedia.

4.3.3 Solusi Kelemahan Pencatatan Sistem Akuntansi Persediaan pada

Diskominfo Semarang

Menurut Veonaliza (2021) solusi kelemahan dalam pencatatan
akuntansi persediaan agar lebih baik pada Diskominfo Kota Semarang antara
lain yaitu :

Melaksanaan stock opname secara rutin untuk memperbarui informasi
mengenai persediaan secara teratur dengan jadwal yang lebih sering, misalnya
satu bulan sekali atau tiga bulan sekali. Adapun manfaat dari melaksanakan
stock opname rutin yaitu membantu untuk mengurangi ketidaktepatan antara
catatan persediaan dengan jumlah fisik yang sebenarnya. Stock opname rutin
juga dapat membantu mendeteksi adanya kecurangan atau kesalahann dalam
manajemen persediaan.

Menggunakan teknologi bercode untuk melacak barang masuk dan
keluar agar lebih efisien. Jadi, setiap item barang dapat diberi label bercode
yang memuat informasi tentang barang tersebut. Dengan menggunakan
perangkat pemindai barcode, proses pencatatan barang masuk dan keluar

dapat dilakukan secara otomatis dan akurat.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sistem Akuntansi Persediaan Dengan

Aplikasi Semar pada Diskominfo Kota Semarang peneliti dapat mengambil

kesimpulan yaitu :

1.

Sistem Akuntansi Persediaan pada Diskominfo Kota Semarang sudah cukup
baik karena sudah sesuai dengan peraturan yang ada. Diskominfo
menggunakan metode periodik dalam mencatat anggaran pemerintah dengan
fokus pada periode akhir dan periode berikutnya. Diskominfo dapat
mengelola anggaran secara cfisien dan memastikan kesesuaian anggaran
dengan kebutuhan operasional, sckaligus membuat jurnal pembelian barang
dalam pelaporan anggaran. Jurnal pembelian barang tidak hanya mencatat
transaksi tetapi juga berfungsi sebagai alat penting untuk memantau stok
barang dan memastikan akuntansi persediaan yang akurat. Dalam menilai
persediaan, Dinas Kominfo Kota Semarang menggunakan metode First In
First Out (FIFO) untuk menilai persediaan. Metode FIFO mengansumsikan
bahwa barang yang pertama kali masuk ke dalam persediaan akan dianggap
sebagai barang yang pertama kali keluar saat terjadi penggunaan. Dokumen

yang digunakan sistem akuntansi persediaan akuntansi Dinas Kominfo Kota
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Semarang meliputi list data barang, nota pembelian barang, SPP (Surat
Perintah Pembayaran) dan SPM (Surat Perintah Membayar).

2. Kelemahan dalam pencatatan sistem akuntansi persediaan pada Diskominfo
Kota Semarang adalah keterlambatan dalam mengetahui nilai persediaan
akhir dapat menghambat proses penyusunan laporan keuangan dan anggaran
tahun berikutnya, kemudian melakukan pencatatan transaksi tanpa
mengetahui jumlah saldo persediaan yang tersisa yang mengakibatkan
kurangnya visibilitas terhadap aktivitas persediaan secara keseluruhan.

3. Solusi kelemahan pencatatan untuk meningkatkan lebih baik pada
Diskominfo Kota Semarang adalah untuk memperbarui informasi mengenai
persediaan dengan lebih sering dan teratur, Diskominfo melaksanakan stock
opname secara rutin misalnya setiap -bulan atau tiga bulan sekali,
memanfaatkan teknologi bercode guna meningkatkan efisiensi dengan
memungkinkan setiap item persediaan diberi label dengan barcode, sehingga

proses identifikasi dapat dilakukan dengan cepat dan akurat.

5.2 Keterbatasan
Penulis menghadapi beberapa keterbatasan selama proses penelitian, yang
dapat mempengaruhi kondisi penelitian. Adapun beberapa keterbatasan yaitu :
1. Keterbatasan Akses
Diskominfo Kota Semarang mempunyai kebijakan internal ataupun terkait

oleh regulasi hukum yang mengatur akses terhadap data. Misalnya yaitu
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untuk melindungi keamanan informasi, Diskominfo tersebut membatasi
akses terhadap data yang rahasia.

2. Keterbatasan Ketersediaan Data
Data yang diperlukan tidak tersedia dalam bentuk yang lengkap dengan baik.
Misalnya ada beberapa data yang belum dicatat dengan baik, terutama jika
itu adalah data yang baru untuk pengumpulan dan pencatatan. Hal ini

menjadi hambatan dalam melakukan analisis data yang tepat dan akurat.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka saran dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

a. Diskominfo harus membentuk bagian dari sistem persediaan untuk
mengevaluasi dan menilai seberapa efektif penerapan sistem akuntansi
persediaan. Dalam prosedur yang sudah ada sebaiknya Diskominfo
menerapkan dengan menggunakan dokumen-dokumen yang lengkap seperti
adanya kartu persediaan untuk menghindari risiko menggunakan formulir
secara tidak bertanggung jawab dan menghindari kemungkinan adanya
penyimpanan dalam pencatatan transaksi.

b. Untuk meningkatkan kinerja, Diskominfo harus mempunyai bagian satuan
pengawasan internal sendiri, hal ini akan melindungi aset yang ada dan

memastikan prosedur persediaan barang sesuai dengan ketentuan kantor.
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c. Perlu ditingkatkan pengawasan terhadap proses pengambilan barang oleh
pegawai. Menerapkan prosedur yang mengharuskan setiap pengambilan
barang didokumentasikan secara langsung oleh pegawai yang bersangkutan
dapat membantu mengurangi kekosongan informasi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel lebih
banyak lagi yang bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik dalam
penelitiannya.

b. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan lebih banyak

sumber untuk mencari data persediaan di pemerintahan
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